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SUMMARY

MUSLIMIN. Efficacy of Beauveria bassiana (BALS.) VUILL. Formulation as
bio-insecticide to control Plutella xylostella (LINN.) (LEPIDOPTERA:
YPONOMEUTIDAE) in chinese cabbage planting (Suprervised by SITI

HERLINDA and CHANDRA IRSAN).

Beauveria bassiana is a soil fungus commonly found in all over world. The
fungus parasitizes insect under larval and imago phases. The research was aimemed
at studying the effects of B. bassiana formulation in suppressing the P. xylostella
population and its damaging effect in chinese cabbage planting.

The reseach was conducted in chinese cabbage planting in Village Karya
Baru, District Sukarame, Palembang from April to June 2006. the application was
done when the crop aged 3, 8, 13 and 18 days after planting and the observation was
done at the crop age of 5, 9, 13, 17 and 21 days after planting. The variables
observed were insect population, damage intensity and crop production.

The results showed that the highest damage intensity caused by P. xylostella
was 4.67% found in farmer conventional plot. The lowest damage intensity was
1.81% found in plot treated with bio-insecticide formulation (mixture of rice mill by

product, maize, B. bassiana and shrimp shell compost extract)



The reseach concluded that the addition of bio-insecticide formulation
(mixture or rice mill by product, maize, B. basssiana and shrimp shell compost
extract) could suppress the damage intensity caused by P. xylostella but could not
significantly suppress the population larvae and pupae of P. xylostella. The
production of chinese cabbage treated with B. bassiana and shrimp shell compost
extract was higher than those without B. bassiana and shrimp shell compost extract

treatment.



RINGKASAN

MUSLIMIN. Efikasi formulasi Beauveria bassiana (BALS.) VUILL. sebagai
Bioinsektisida untuk Mengendalikan Plutella xylostella (LINN.) (LEPIDOPTERA:
YPONOMEUTIDAE) di Pertanaman Caisin. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA
dan CHANDRA IRSAN).

Beauveria bassiana adalah jamur tanah yang umum dan terdapat diseluruh
dunia. Jamur ini memarasit serangga mulai dari stadia larva sampai imago.
Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk mempelajari pengaruh formulasi B.
bassiana dalam menekan populasi dan serangan P. xylostella di pertanaman caisin.

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman caisin di kelurahan Karya Baru
Kecamatan Sukarame Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan pada bulan April
sampai Juni 2006. Aplikasi dilakukan pada pertanaman caisin sejak berumur 3 hari
setelah tanam (hst), 8, 13 dan 18 hst dan pengamatan pada hari setelah penyemprotan
5,9, 13, 17 dan 21 hst. Peubah yang diamati adalah populasi, intensitas serangan
dan produksi caisin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas serangan P. xylostella
tertinggi pada petak perlakuan konvensional petani sebesar 4,67%. Intensitas
serangan yang terendah terjadi pada petak perlakuan formulasi bioinsektisida

campuran (Dedak + Jagung + B. bassiana + Ekstrak Kompos Kulit Udang) sebesar
1,81%.



Penelitian menyimpulkan bahwa pemberian formulasi bioinsektisida
campuran (Dedak + Jagung + B. bassiana + EKKU) dapat menekan intensitas
serangan P. xylostella namun pemberian formulasi bioinsektisida tidak begitu
berpengaruh dalam menekan populasi larva dan pupa P. xylostella. Produksi yang
diberi perlakuan B. bassiana dan EKKU secara umum lebih tinggi daripada produksi

caisin yang ditanam tidak beri perlakuan B. bassiana
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Brassica juncea L. yang lebih dikenal sebagai caisin, sawi manis atau petsai
bunga, adalah tanaman yang telah lama dikenal oleh masyarakat secara luas.
Tanaman caisin banyak mengandung Vitamin A dan C.

Di Indonesia tanaman caisin telah banyak ditanam di daerah dataran rendah,
hal ini terjadi karena tanaman tersebut toleran terhadap suhu panas (27-32 °C).
Caisin dapat menghasilkan bunga dan berbiji di daerah tropis. Saat ini benih caisin
sudah dapat diproduksi di dalam negeri (Rukmana, 2002). Tanaman caisin
mempunyai nilai komersial yang tinggi sebagai sumber gizi rakyat di Indonesia
maupun di beberapa Negara di dunia. Caisin banyak ditanam oleh petani dan
merupakan salah satu sumber pendapatan petani (Harjono, 2001).

Usaha meningkatkan produksi tanaman caisin banyak mendapat kendala
salah satu diantaranya ialah gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT).
Gangguan OPT tersebut yang dapat menurunkan produksi caisin. Serangan OPT
dapat menyebabkan tanaman caisin mati (Novizan, 2002).

Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) adalah hama utama
yang merusak tanaman Brassicaceae di Indonesia, terutama kubis, sawi, kembang
kol, selada, dan caisin. Hasil survei yang dilakukan di daerah Pagaralam, Sumatera
Selatan mendapat bahwa populasi larva P. xylostella mencapai 7 ekor/tanaman

dengan kerusakan mencapai 28% (Herlinda er al., 2004). Pada tanaman caisin di



dataran rendah Sumatera Selatan, kerusakan akibat hama tersebut mencapai 38%
(Herlinda, 2003).

Populasi P. xylostella sangat dipengaruhi oleh musim. Populasi P. xylostella
pada musim hujan lebih rendah daripada nusim kemarau. Faktor lain yang cukup
penting dalam mempengaruhi perkembangan populasi P. xy/ostella ialah keberadaan
faktor bioitik berupa parasitoid, predator dan patogen (Kartosuwondo, 1993).

Pengendalian P. xylostella umummnya masih menggunakan mnsektisida terutama
yang sintetik, seperti fosfat dan piretroid sintetik. Hasil survei di Jawa Barat dan
Sumatera Selatan menunjukkan hama ini tidak mudah terbunuh oleh berbagai jenis
insektisida. penyemprotan bahkan membuat serangannya semakin berat (Winasa &
Herlinda, 2003). Untuk itu. perlu altematif pengendalian lain, yaitu dengan
pemanfaatan musuh alami.

Pengendalian P. xylostella salah satunya dilakukan dengan pengendalian secara
hayati menggunakan jamur entomopatogen. Pengendalian dengan menggunakan
jamur entomopatogen merupakan pengendalian yang ramah lingkungan karena tidak
menimbulkan efek samping sehingga pengendalian ini sangat baik wuntuk
dikembangkan dan diterapkan (Ulmer ef af., 2001). Beberapa jamur entomopatogen
telah diketahui potensial untuk pengendali hama karena mempunyai spektrum inang
yang luas adalah Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. (Rayati & Widayat, 1997).

B. bassiana adalah jamur tular tanah yang umum dan terdapat di seturch dunia.
Jamur ini menyerang serangga muda ataupun dewasa (Colyd, 2003). Jamur imi
mempunyai peranan penting dalam pengendali hama dibidang pertanian, perkebunan

dan kehutanan (Xiuli ef al., 1998). Jamur ini juga dapat menginfeksi serangga dari



berbagai ordo, seperti Coleoptera, Orthoptera, Lepidoptera, Hemiptera (Colyd,
2003). B. bassiana dapat diproduksi secara komersial sebagai insektisida mikroba,
yang salah satu kriteria utamanya adalah organisme tersebut dapat diproduksi secara
praktis dan ekonomis (Rasminah et al., 1997).

Penelitian B. bassiana telah banyak dilaksanakan, namun pengembangan dalam
pemanfaatan patogen sebagai bioinsektisida terutama dalam bentuk formulasi cair
belum banyak dilaporkan. Media perbanyakan spora B. bassiana dan media
formulasinya dapat mempengaruhi efektifitas suatu bioinsektisida. Pengaruh media
perbanyakan seperti SDB (Saborroud Dextrose Agar) yang dikombinasikan dengan
gula pasir, jagung dedak, beras, Ekstrak Kompos Kulit Udang (EKKU), dalam proses
pembuatan bioinsektisida belum pernah dilaporkan. Penelitian ini dilakukan guna
mempelajari pengaruh formulasi dalam menurunkan populasi dan serangan P.

xylostellla di pertanaman caisin.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh formulasi B. bassiana

dalam menurunkan populasi dan serangan P. xylostella di pertanaman caisin

C. Hipotesis
Diduga Formulasi SDB + B. bassiana + Gula pasir memiliki keefektifan

dalam menurunkan populasi dan serangan P. xylostella di pertanaman caisin.
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